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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan, bahwa ada hubungan 

positif antara keterbukaan diri (self-disclosure) dengan kemampuan komunikasi 

interpersonal. Hubungan tersebut mengandung pengertian bahwa apabila  remaja 

memiliki keterbukaan diri (self-disclosure) yang tinggi maka kemampuan 

komunikasi interpersonalnya juga akan tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila 

semakin rendah keterbukaan diri (self-disclosure) yang dimiliki oleh remaja maka 

kemampuan komunikasi interpersonalnya juga rendah. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan remaja dengan keterbukaan diri yang tinggi akan lebih mudah dalam 

mengemukakan ide maupun gagasan, dapat membantu remaja dalam mengunakan 

kemampuannya untuk memberi dan menerima orang lain, lebih objektif dalam 

menilai suatu peristiwa sosial yang terjadi, dan juga membantu remaja dalam 

mengembangkan hubungan sosial kearah yang lebih akrab sehingga hal ini akan 

meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh remaja. 

Adapun sumbangan dari faktor keterbukaan diri terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi interpersonal pada remaja yaitu sebesar 43,2% dan 56,8% 

sisanya merupakan pengaruh dari faktor lain. 
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B. Saran 

 

1. Bagi remaja 

Bagi remaja diharapkan dapat lebih meningkatkan keterbukaan diri, hal ini 

dikarenakan dengan keterbukaan diri tinggi maka kemampuan komunikasi 

interpersonal yang dimiliki oleh remaja akan meningkatkan. Adapun cara yang 

dapat dilakukan oleh remaja ialah remaja dapat lebih aktif dalam mengungkapkan 

ide dan gagasan saat melakukan proses intraksi sosial, meningkatkan kedekatan 

dengan teman sebaya maupun individu lain yang berada dilingkungan sosial, dan 

dapat juga dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat membantu meningkat 

keterbukaan diri yang telah dimiliki misal dengan mengikuti bimbingan konseling 

yang disediakan oleh pihak sekolah serta mengikuti kegiatan organisasi yang ada 

dilingkungan sosial, sehingga kemampuan komunikasi interpersonal dapat 

meningkat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian, keterbukaan diri memberikan sumbangan 

sebesar 43,2%, terhadap kemampuan komunikasi interpersonal, sehingga masih 

ada faktor lain sebesar 56,8% yang juga mempengaruhi kemampuan komunikasi 

interpersonal. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya mengambil 

tema yang sama dengan penelitian ini, supaya mempertimbangkan variabel lain 
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yang mempengaruhi kemampuan komunikasi interpersonal seperti empati, sikap 

positif, kesetaraan, kesadaran diri, harga diri, dan faktor-faktor lainnya. 
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